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ANALISIS AGREEMENT BETWEEN THE REPUBLIC OF INDONESIA AND 

THE REPUBLIC OF SINGAPORE FOR THE AVOIDANCE OF DOUBLE 

TAXATION AND THE PREVENTION OF FISCAL EVASION WITH RESPECT 

TOTAXES ON INCOME TENTANG UPAYA TAX AVOIDANCE PENYEDIA 

LAYANAN KONTEN/INTERNET (OVER THE TOP) 

(DheaPuteriAnjani, 1310112037, HukumInternasional (PK VII), Fakultas Hukum 

Universitas Andalas, 71 Halaman, 2017) 

 ABSTRAK   

Persetujuan penghindaran pajak berganda Indonesia Singapura pertama kali di sahkan 

pada tahun 1992 dan hingga saat ini belum ada mengalami perubahaan atau 

penambahan didalamnya. Perkembangan zaman yang pesat dan kemajuan teknologi 

informasi menjadikan masyarakat saat ini menggantungkan segala aktivitas dengan 

jaringan internet. Hal ini menyebabkan mulai bermunculannya perusahaan penyedia 

layanan konten/internet yang dapat menghasilkan pendapatan yang besar. Induk 

perusaaan layanan konten/internet untuk wilayah Asia Pasifik berdomisili di 

Singapura, hal ini yang mendasari penelitian ini mengacu pada Perjanjian 

Penghindaran Pajak Berganda Indonesia-Singapura. Dikarenakan belum adanya 

kejelasan tentang aturan perpajakan perusahaan Over The Top, banyak Perusahaan 

jenis tersebut yang melakukan upaya penghindaran pajak memanfaatkan berbagai 

kelemahaan hukum yang ada. Pada pembahasan skripsi ini akan dibahas aturan yang 

mengatur tentang perusahaan Over The Top dalam P3B Indonesia Singapura . 

Permasalahan yang dibahas terdiri atas: 1) Bagaimana pengaturan penghindaran pajak 

oleh perusaaan Over The Top dalam P3B Indonesia Singapura? 2) Apa saja yang 

menjadi faktor penyebab perusahaan Over The Top melakukan penghindaran pajak? 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah studi dokumen dan mempelajari 

aturan hukum yang adakaitannya dengan materi atau objek penelitian. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa negara membutuhkan aturan hukum baru baik itu 

hukum internasional maupun hukum nasional untuk mengatasi permasalahan terkait 

perusahaan Over The Top 

Kata kunci: p3b, penghindaran pajak,pajak berganda, perusahaan asing. 

 

 

 

 

 



 

 

ANALYZING AGREEMENT BETWEEN THE REPUBLIC OF INDONESIA 

AND THE REPUBLIC OF SINGAPORE FOR THE AVOIDANCE OF DOUBLE 

TAXATION AND THE PREVENTION OF FISCAL EVASION WITH RESPECT 

TO TAXES ON INCOME ABOUT TAX AVOIDANCE EFFORT BY 

CONTENT/INTERNET SERVICE PROVIDER (OVER THE TOP) 

(DheaPuteriAnjani, 1310112037, HukumInternasional (PK VII), Fakultas Hukum 

Universitas Andalas, 70 Halaman, 2017) 

 ABSTRACT  

Indonesia-Singapore’s double taxation agreement was first legalized in 1992 and until 

now there has been no changes or additions. The rapid development of the era and the 

advancement of technological information makes the current society dependall 

activities on internet. This led to the emergence of content / internet service providers 

that can generate substantial revenue. The main company of content / internet 

services provider for the Asia Pacific region is domiciled in Singapore, which 

underlies this research to refertothe Indonesia-Singapore Double Tax Avoidance 

Agreement. Due to the absence of clarity about the tax rules of Over The Top 

companies, there are so many companies does the tax avoidance utilize the 

weaknesses of law. This thesis discussed rules that controls Over The Top compaany 

in P3B Indonesi-Singapore. Several problems discussed in this thesis: 1) How is the 

tax avoidance arrangement by Over The Top company in P3B Indonesia-Singapore? 

2) What are the factors that cause Over The Top company to avoid taxes in 

Indonesia? The research methodused in this research is normative juridical. Data 

collection techniques of this research are document study and study the rule of law 

that is related to the material or object of research. The result of the research shows 

that the nation needs a new legal rule, both international law and national law to over 

come the problems related to Over The Top company. 
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